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ABSTRAK 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu sayuran penting 

terutama di daerah tropis dan subtropis. Keberagaman jenis dan peran serangga 

pada tanaman cabai rawit sebagai hama, musuh alami, penyerbuk, pengurai, dan 

vektor. Keanekaragaman dan kelimpahan serangga pengunjung akan berpengaruh 

terhadap sistem pengendalian hama secara hayati. Penggunaan mulsa dalam 

pertanaman cabai memberikan manfaat yang baik karena dapat menstabilkan 

kondisi suhu tanah, mencegah tumbuhnya gulma yang merupakan sumber 

inokulum atau inang dari penyakit serta mencegah datangnya serangga hama. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan keanekaragaman serangga 

pada lahan dengan sistem tanam mulsa dan tanpa mulsa. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan April hingga Mei tahun 2021. Lokasi penelitian ini adalah di Desa 

Sambirejo Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri. Penelitian ini menggunakan uji t 

untuk mengetahui perbedaan nyata atau tidak nyatanya jumlah serangga pada cabai 

rawit yang menggunakan sistem mulsa dan tanpa mulsa. Alat yang digunakan 

dalam pengambilan sampel adalah yellow trap, pitfall trap, sweep net, perangkap 

antraktan (metil eugenol),dan pengamatan visual secara langsung. Total populasi 

serangga pada lahan tanaman cabai rawit dengan tanam sistem mulsa adalah 2636 

yang terbagi dalam 9 ordo, 28 famili dan 36 spesies. Sedangkan pada lahan tanpa 

mulsa terdiri dari 3004 yang terbagi dalam 9 ordo, 23 famili dan 30 spesies. Hasil 

perhitungan indeks keanekaragaman (H') serangga pada lahan tanaman cabai rawit 

dengan sistem tanam mulsa adalah 2,900 dan tanpa mulsa adalah 2,738. Hal 
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tersebut menunjukkan tingkat keanekaragaman pada kedua lahan termasuk 

keanekaragaman sedang (H' 1,5-3,5). Hasil perhitungan indeks kemerataan jenis 

pada tanam sistem mulsa sebesar 0,216 sedangkan tanpa mulsa sebesar 0,204 yang 

artinya terdapat dominasi dari suatu jenis serangga atau persebaran jenisnya tidak 

merata. Pada tanam sistem mulsa dan tanpa mulsa ditemukan hasil perhitungan 

indeks dominasi adalah 1,0000. Hal ini menunjukkan tingginya dominansi yang 

diakibatkan adanya spesies yang mendominasi kedua lahan. 

Kata kunci : Keanekaragaman serangga, Serangga Tanaman Cabai Rawit  
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ABSTRACT 

Cayenne pepper (Capsicum frutescens L.) is one of the important vegetables, 

especially in tropical and subtropical regions. The diversity of species and the role 

of insects in cayenne pepper plants as pests, natural enemies, pollinators, 

decomposers and vectors. Diversity and abundance of visitor insects will affect the 

biological pest control system. The use of mulch in chili cultivation provides good 

benefits because it can stabilize soil temperature conditions, prevent the growth of 

weeds which are a source of inoculum or host of disease and prevent the arrival of 

insect pests. This study was conducted to determine differences in insect diversity 

on land with mulch and without mulch planting systems. This research was 

conducted from April to May 2021. The location of this research is in Sambirejo 

Village, Pare District, Kediri Regency. This study used the t-test to determine 

whether there was a significant or unreal difference in the number of insects in 

cayenne pepper using a mulch system and without mulch. The tools used in 

sampling are yellow trap, pitfall trap, sweep net, antractant trap (methyl eugenol), 

and direct visual observation. The total population of insects on cayenne pepper 

plantations using a mulch system was 2636 which was divided into 9 orders, 28 

families and 36 species. While the land without mulch consists of 3004 which is 

divided into 9 orders, 23 families and 30 species. The results of the calculation of 

the diversity index (H') of insects on cayenne pepper plantations with a mulch 

planting system is 2,900 and without mulch is 2,738. This shows the level of 

diversity in the two fields including moderate diversity (H' 1.5-3.5). The results of 

the calculation of the species evenness index on planting mulch systems are 0.216 

while without mulch it is 0.204, which means that there is a dominance of an insect 

species or the distribution of its species is uneven. In planting the mulch system and 

without mulch, it was found that the calculation of the dominance index was 1.0000. 

This shows the high dominance caused by the species dominating the two fields. 

Key words : Diversity of insects, Chili Pepper Insects 
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